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Added  and  Earnings  Per  Share.  The  existence  of  these  two  methods,  will
demonstrate the company’s ability to earn a profit for a certain period and whether
















menuntut  perusahaan  untuk  mampu beradaptasi  agar  terhindar  dari  kebangkrutan  dan






Penggunaan  rasio  keuangan  bertujuan  mengevaluasi  nilai  saham  untuk
perencanaan dan mengevaluasi performance (prestasi) manajemen dikaitkan dengan pretasi
rata-rata industri. Pengukuran rasio yang baik adalah dengan membandingkan berbagai
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Berdasarkan  uraian  latar  belakang  penelitian  diatas,  maka  dapat  dirumuskan
permasalahan penelitian ini terfokus pada:
1. Bagaimana pengaruh  Economic  Value Added  (EVA)  terhadap  return  saham  pada
perusahaan-perusahaan LQ45?
2. Bagaimana  pengaruh  Earnings  Per  Share  (EPS)  terhadap  return  saham  pada
perusahaan-perusahaan LQ45?

















Dapat  memberikan  bahan  informasi  dan  pertimbangan  dalam  berinvestasi  di













bagi  investor  dalam  pengambilan  keputusan  investasi.  Jika  pengumuman  tersebut
mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman
tersebut diterima oleh pasar. Reaksi pasar ditunjukkan dengan adanya perubahan volume
perdagangan  saham. Pada  waktu  informasi diumumkan dan  semua pelaku pasar  sudah
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awal  yang  ada(Widayanto,1994:188).  Dengan  penghitungan  EVA  diharapkan  dapat
memperoleh hasil perhitungan pada upaya penciptaan nilai perusahaan
(Creating a Firms value) yang lebih realistis. Menurut Kiryanto (1997:125) Nilai bisa diartikan
“nilai  guna,  daya  guna  maupun  benefits  yang  dinikmati  oleh  Stakeholders”.  Hal  ini
disebabkan  karena EVA  dihitung  berdasarkan  kepentingan  kreditur  dan  terutama  para
pemegang saham dan bukan berdasar nilai buku yang bersifat historis.
Economic Value Added (EVA) merupakan indikator tentang adanya penambahan











Earning  Per  Share  (EPS)  merupakan  perbandingan  antara pendapatan  yang
dihasilkan  (laba  bersih)  dan  jumlah  saham  yang  beredar.  Earnings per  Share  (EPS)
menggambarkan  profitabilitas  perusahaan  yang  tergambar  pada  setiap  lembar  saham
(Hartini,2012).
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Pada  umumnya  manajemen  perusahaan,  pemegang  saham  biasa  dan  calon





suatu  investasi  yang  dilakukan  (Ang,  1997).  Menurut  Husnan  (1998),  return  saham
merupakan hasil yang diperoleh dari suatu investasi. Investasi harus benar-benar menyadari
bahwa di samping akan memperoleh keuntungan, tidak menutup kemungkinan mereka akan
mengalami  kerugian.  Keuntungan  atau  kerugian  tersebut  sangat  dipengaruhi  oleh
kemampuan investor menganalisis keadaan harga saham rnerupakan penilaian sesaat yang
dipengaruhi olehbanyak faktor termasuk diantaranya kondisi (performance) dari perusahaan,
kendala-kendala  eksteral,  kekuatan  penawaran  dan  permintaan  saham  di  pasar,  serta
kemampuan  investor  dalam menganalisis  investasi  saham.  Return  dapat  berupa  return
realisasiyang sudah terjadi atau return ekspektasiyang belum terjadi tetapi yang diharapkan




Bursa  efisiensi  pasar  adalah  masalah  yang  penting  bagi  investor  untuk
merumuskan  masalah yang  penting  bagi  investor  untuk  merumuskan  strategi  investasi
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kesimpulan  bahwa  pengukuran  kinerja  keuangan  dengan  metoda  ROA  lebih  baik
dibandingkan metoda EVA dalam pengaruhnya terhadap return saham.
Handoko (2008) meneliti tentang Pengaruh EVA, ROE, ROA, dan EPS terhadap
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Penelitian Saptorini (2005) berjudul Pengaruh Economic Value Added (EVA) dan
Rasio Keuangan terhadap Perubahan Harga Saham Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek
Indonesia,  menunjukkan bahwa  dalam pembuatan  keputusan  investasi  di  pasar  modal,
para  investor  dapat  menggunakan  informasi  fundamental. EVA  yang dianggap  sebagai
pengukur kinerja yang lebih baik dari rasio keuangan, ternyata tidak dapat dibuktikan.
Sasmito (2007) dalam penelitiannya, Pengaruh Penilaian Kinerja dengan Konsep Value





















perusahaan  yang  menyatakan  bahwa  kesejahteraan  hanya  dapat  tercipta  manakala
perusahaan mampu memenuhi semua biaya operasi dan biaya modal (Tunggal 2001). Suatu
perusahaan  dapat  dikatakan meningkatkan  kekayaan  pemegang  sahamnya bila  tingkat
pengembalian yang dihasilkan lebih besar daripada biaya modal. Bila EVA semakin tinggi
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dengan  earning  per  share  yang  besar,  karena  hal  ini  merupakan  salah  satu  indikator
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a. Economic Value Added (EVA)


























Pengaruh  Pengukuran  Kinerja  Dengan  Economic  Value  Addded  dan  Earnings  Per  Share  Terhadap
Return  Saham  Pada  Perusahaan Yang  Tergabung  Dalam  Indeks  Lq45  di  Bursa  Efek  Indonesia



















keuangan  perusahaan  yang  tergabung  dalam    indeks  LQ  45  tahun  2010-2012  yang
diperoleh dari  Bursa  Efek  Indonesia  (www.idx.co.id).  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
memperoleh data setiap variabel yang akan diolah, diteliti, diuji, dan kemudian dianalisis
dengan menggunakan pengujian hipotesis yang diperlukan.
Populasi dan Sampel Penelitian
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EVA, EPS dan return saham, penulis menggunakan data laporan keuangan dan harga saham













Berdasarkan  data  yang  diperoleh,  populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  486





Emiten  yang  tidak  konsisten  terdaftar  dalam  indeks  LQ45  tahun 
2010-2012 
(35) 
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102 -67200,00 2,3E+07 3434301 4278600
102 -307,00 5273,00 588,9691 904,35510










Hasil Output Analisis Deskriptif
         Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 11.5
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a.   Uji Normalitas Data
Tabel 2























Test distribution is Normal.a. 
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,364 ,037 9,770 ,000
-1,1E-08 ,000 -,168 -1,629 ,107 ,895 1,117












t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: ABS_RESa. 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 11.5
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t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics































Predictors: (Constant), EPS, EVAa. 
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n κ' Dl Du 4-du 4-dl Dw Kesimpulan 







3.    Uji Regresi
 Model  1 Y =  + ß
1
 (x1) + e
















-,043 ,056 -,762 ,448
2,04E-08 ,000 ,204 1,981 ,050 ,895 1,117












t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
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Sehingga didapat persaman regresi iuntuk penelitian ini adalah:
Y = -0,043 + 2,04E-08X + 4,17E-05 X + e
Pengujian Hipotesis
a.   Hasil Uji Koefisien Determinasi
Tabel 11
Hasil Uji Koefisien Determinasi
 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), EPS, EVAa. 
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t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics











































Pengaruh  Pengukuran  Kinerja  Dengan  Economic  Value  Addded  dan  Earnings  Per  Share  Terhadap




















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), EPS, EVAa. 










yang dilakukan oleh, Gita  (2003), Kaunang  (2013), yang hasilnya menemukan  adanya
pengaruheconomic value added terhadap return saham. Akan tetapi, penelitian ini bertolak
belakang dengan  penelitian yang dilakukan oleh Mariana (2007) yangmelakukan penelitian
mengenai  analisis  pengaruh  EVA  dan  MVA  terhadap  return  saham  pada  perusahaan
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(2008)  menyatakan bahwa  hanya variabel  EPS yang  berpengaruh  signifikan  terhadap
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Akhir-akhir  ini  terjadi banyak krisis ekonomi di negara lain yang berdampak pada





SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI
Simpulan
Berdasarkan  analisis  dan  pembahasan  yang  dilakukan  pada penelitian  mengenai





menemukan  adanya    pengaruh  economic  value  added  terhadap  return  saham,
sedangkan penelitian yang dilakukan olehMariana (2007), Agung (2003), Lucky (2007),
Rahman (2006), Handoko (2008) serta Saptorini (2005) hasilnya berbeda, membuktikan
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kurang  stabil,  khususnya  sejak  terjadinya  skandal  BUMI  Resources  yang
mengakibatkan  harga  saham  anjlok  pada  kisaran  tahun  2012,  sehingga  tidak
meningkatkan minat investor untuk menanamkan sahamnya, yang berakibat pada return
saham yang akan menurun. Besarnya return saham yang akan diterima investor dapat







share  perusahaan  saja,  dengan  tidak  melibatkan  faktor  lain  seperti  rasio-rasio
profitabilitas, teori Value Chain, Balance Scorecard, dan lain-lain.
2. Keterbatasan  dalam  mengambil  periode  penelitian,  yaitu  periode  yang  cukup
pendek  yaitu  hanya  tiga  tahun  (2010-2012),  sehingga  hasil  yang  diperoleh
kemungkinan tidak konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya.






digunakan  sebagai  bahan  pertimbangan  penentuan  strategi  perusahaan  dalam
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yang  terbentuk bukan berdasarkan  informasi yang sebenarnya  tentang kondisi






3. Bagi  investor  yang  melakukan  transaksi  di  Bursa  Efek  Indonesia  diharapkan
menggunakan  dasar  analisis  fundamental  khususnya  mencermati  kinerja




4. Bagi  penelitian  berikutnya  ,diharapkan menggunakan  semua  jenis  perusahaan
yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai sampel penelitian, menambah














Media  Riset Akuntansi, Auditing  &  Informasi,  Vol.12  No.3, Desember  2012
 Fandi, Y. 2006. Analisis Pengaruh Kinerja dengan ROI, ROE, OCF, dan EVA Terhadap Rate
of Return  pada  Perusahaan  Manufaktur di  BEI.  Skripsi.  Fakultas  Ekonomi
Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.
Financial Accounting Standards Board(FASB). 1980. Statement of Financial Accounting





























Pengaruh  Pengukuran  Kinerja  Dengan  Economic  Value  Addded  dan  Earnings  Per  Share  Terhadap
Return  Saham  Pada  Perusahaan Yang  Tergabung  Dalam  Indeks  Lq45  di  Bursa  Efek  Indonesia
Saptorini. 2005. Pengaruh Economic Value Added (EVA) dan Rasio Keuangan terhadap


















Media  Riset Akuntansi, Auditing  &  Informasi,  Vol.12  No.3, Desember  2012

